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ABSTRACT 

Indonesia produces the highest amount of food waste in Southeast Asia. This issue is 

particularly concerning among Generation Z, who dominate the student population today and 

have a relatively low level of awareness regarding the impact of food waste. Semarang has 

been recorded as the city with the highest amount of food waste compared to other cities in 

Central Java. This study aims to analyze the influence of social media exposure, 

environmental awareness, and subjective norms on the intention to reduce food waste 

behavior among students in Semarang City. The theories used in this research are the Theory 

of Reasoned Action and Stimulus–Organism–Response. This study employs a convenience 

sampling technique with a total sample of 100 respondents. The results of the study show that 

environmental awareness and subjective norms positively influence the intention to reduce 

food waste behavior. In other words, the greater the influence of environmental awareness 

and subjective norms, the stronger the intention to reduce food waste behavior. These 

findings confirm that the Theory of Reasoned Action remains relevant in explaining these 

variables among student respondents. However, the Stimulus–Organism–Response Theory 

was found not to have a significant positive effect on students' intention to reduce food waste 

behavior. This is evident from the study results, which confirm that there is no significant 

relationship between social media exposure and the intention to reduce food waste behavior. 

This indicates that merely viewing food waste-related content on social media is not sufficient 

to generate an intention to reduce food waste. Therefore, the intention to reduce food waste 

behavior should be examined through variables beyond this study.  

Keywords: food waste behavior, environmental awareness level, social media exposure, subjective 

norms
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ABSTRAK 

 

Indonesia menghasilkan sampah makanan terbanyak di asia tenggara. Hal tersebut 

sangat memprihatinkan terlebih lagi di kalangan generasi Z yang mendominasi populasi 

mahasiswa saat ini memiliki tingkat kesadaran yang masih rendah terhadap dampak food 

waste. Semarang tercatat memiliki jumlah sampah makanan paling banyak dibandingkan kota 

lain di Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara terpaan 

media sosial, tingkat kesadaran lingkungan, dan norma subjektif terhadap niat mengurangi food 

waste behavior pada mahasiswa di Kota Semarang. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

Theory of Reasoned Action dan Stimulus – Organism – Response.  Penelitian ini menggunakan 

teknik convenience sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis tingkat kesadaran lingkungan dan norma subjektif terbukti 

memiliki pengaruh positif terhadap niat mengurangi food waste behavior. Artinya, semakin 

besar pengaruh tingkat kesadaran lingkungan dan norma subjektif maka niat untuk mengurangi 

food waste behavior akan semakin besar. Temuan ini menunjukkan bahwa Theory of Reasoned 

Action masih relevan untuk menjelaskan variabel tersebut pada responden mahasiswa. Namun 

ternyata Teori Stimulus – Organism – Response tidak terbukti memberikan pengaruh positif 

terhadap niat mengurangi food waste behavior pada kalangan mahasiswa Semarang, hal ini 

dilihat dari hasil penelitian yang mengkonfirmasi bahwa tidak terdapat pengaruh  antara 

variabel terpaan media sosial dengan niat mengurangi food waste behavior. Artinya untuk 

memunculkan niat mengurangi food waste behavior tidak dapat hanya dengan melihat konten 

mengenai food waste yang ada di media sosial. Maka dari itu niat mengurangi food waste 

behavior dapat dilihat melalui variabel di luar penelitian. 

Kata kunci: food waste behavior, tingkat kesadaran lingkungan, terpaan media sosial, 

norma subjektif 
 

PENDAHULUAN 

Isu lingkungan hidup kini sudah 

menjadi perhatian serius bagi negara di 

seluruh dunia. Salah satu permasalahan 

lingkungan hidup yang terjadi yaitu adanya 

pemanasan global. Masyarakat umumnya 

mengetahui pemanasan global disebabkan 

oleh gas kendaraan bermotor, pembakaran 

bahan bakar fosil dari pabrik manufaktur 

serta industri, dan penggundulan hutan. 

Namun jarang diketahui bahwa sampah 

makanan juga dapat menyumbang gas CO2 

yang menyebabkan pemanasan global. 

Terkait dengan hal tersebut, hasil survei 

yang telah diselenggarakan oleh Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas 

Airlangga menunjukkan bahwa sebanyak 

62% orang tidak menyadari dampak 

lingkungan yang terjadi akibat dari limbah 

makanan (Latifatunisa, 2024). Pada tingkat 

ASEAN sampah makanan di Indonesia 

menduduki peringkat pertama. Setiap 

tahunnya sampah yang dihasilkan Indonesia 

dapat mencapai sebanyak 20,93 juta ton.  

Dikutip dari CNBC Indonesia, 

sampah makanan paling banyak terbuang 

adalah sampah yang sudah sampai di tahap 

konsumsi. Data yang dihimpun oleh 



  

Databoks bahwa sampah makanan paling 

banyak pada tahap konsumsi yang mana 

kisarannya mencapai 5 – 19 juta ton per 

tahun. Dari total sampah makanan terdapat 

44% makanan yang masih layak konsumsi 

(Ahdiat, 2023).  

Dalam isu lingkungan di atas, 

media sosial memiliki peran yang cukup 

penting untuk memberikan kesadaran akan 

bahayanya food waste. Yang mana hal itu 

dapat didukung oleh mayoritas penduduk 

Indonesia yang sudah menggunakan media 

sosial pada kehidupan sehari – hari mereka. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan 

banyaknya masyarakat Indonesia telah aktif 

serta punyai akun media sosial yaitu 

sejumlah 49,9% atau 139 juta (We Are 

Social, 2024). Dengan banyaknya 

pengguna media sosial, maka masyarakat 

menjadi terbiasa mencari dan mendapatkan 

informasi dari media sosial sesuai dengan 

data yang telah dihimpun oleh Databoks 

yaitu sebanyak 73% masyarakat (Ahdiat, 

2022). 

Saat ini permasalahan sampah 

makanan yang meningkat di Indonesia 

tentunya berkaitan dengan norma sosial 

atau norma subjektif yang ada di 

masyarakat mengenai perilaku menyisakan 

makanan. Norma subjektif meliput pada 

tekanan sosial dari masyarakat terhadap 

seseorang agar dilakukanya sesuatu atau 

tidak. Sejalan dengan Mahyarni (2013), 

norma subjektif merupakan keyakinan 

normatif yang terkait dengan pandangan 

individu terhadap perilaku tertentu dan 

penilaian yang dinyatakan berdasarkan 

keterkaitan dengan kelompok referensi. 

Isu food waste ini tidak hanya 

berkaitan dengan norma subjektif tetapi 

sangat erat dengan kesadaran lingkungan 

yang ada di masyarakat. Kesadaran 

lingkungan ini muncul umumnya 

dikarenakan adanya perubahan lingkungan 

hidup yang menuju ke arah kerusakan. 

Menurut Aomari (dalam Rasool dkk, 2021) 

menjelaskan bahwa saat ini konsumen 

sangat sadar akan perubahan iklim yang 

signifikan dan menerima serta membuat 

gerakan yang mendukung lingkungan.  

Dikutip dari Goodstats, Indonesia 

menjadi negara paling peduli terhadap 

masalah lingkungan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil survei, sebanyak 92% 

masyarakat Indonesia setuju terhadap 

pernyataan bahwa dikemudian hari dapat 

terjadi bencana alam yang besar apabila 

tidak adanya perubahan dari kebiasaan. 

Dimana rata – rata negara lain yang setuju 

hanya sebanyak 80% (Yonatan, 2024). 

Meskipun banyak masyarakat 

Indonesia yang sadar akan keadaan 

lingkungan negara saat ini yang menuju 

pada kerusakan, tetapi hanya sedikit yang 

menyadari bahwa food waste juga 

menyumbang pada kerusakan alam terutama 



  

anak muda. Anak muda terutama 

mahasiswa berpotensi menghasilkan food 

waste  dalam kesehariannya. 

Berdasarkan fakta yang telah 

disebutkan, penelitian ini akan dilakukan 

terhadap mahasiswa di Semarang. 

Semarang selaku ibukota Jawa Tengah 

memiliki banyak mahasiswa, di antaranya 

banyak pula yang merantau  di sini. Dilihat 

dari data Sistem Informasi Pengelolaan 

Sampah Nasional (SIPSN) Kota Semarang 

memiliki sampah makanan paling banyak 

dibandingkanya kota di Jawa Tengah. 

 

KERANGKA TEORI 

Teori stimulus, organism, response (SOR) 

Penelitian ini mengacu pada 

penggunaan teori stimulus, organism, 

response (S-O-R) untuk menjelaskan 

terpaan media sosial terhadap niat 

mengurangi food waste behavior. Teori ini 

dikemukakan oleh Hovland, Janis, dan 

Kelly pada tahun 1953, yang awalnya 

berasal dari psikologi yang kemudian 

diadopsi dalam ilmu komunikasi karena 

fokus utamanya adalah manusia. Hal 

tersebut dikarenakan mencakup berbagai 

komponen seperti opini, sikap, perilaku, 

kognisi, afeksi, dan konasi (Effendy, 2003). 

Dalam studi ini menggunakan teori 

stimulus, organism, response (S-O-R) 

karena teori ini cocok untuk menjelaskan 

bagaiamana pengaruh terpaan media sosial 

terhadap niat mengurangi food waste 

behavior dan memiliki unsur – unsur yang 

sama sesuai dengan Fishber (2002) sebagai 

berikut: 

1. Pesan (stimulus) 

Pesan menjadi sangat penting dalam 

komunikasi karena pesan ini menjadi 

stimuli atau rangsangan yang 

dilakukan oleh komunikator. Pada 

penilitian ini pesan atau rangsangan 

ini berupa konten – konten yang ada 

di media sosial mengenai food waste 

behavior. 

2. Komunikan (organism) 

Komunikan adalah sebagai penerima 

pesan dari komunikator. Dalam 

penelitian ini komunikan adalah 

mahasiswa Semarang yang 

mengonsumsi konten – konten media 

sosial mengenai food waste behavior. 

3. Efek (response) 

Efek atau respon yang dihasilkan 

adalah dampak dari komunikasi 

berupa perubahan sikap atau perilaku. 

Dalam penelitian ini efek yang 

diharapkan adalah adanya perubahan 

perilaku dan niat mahasiswa untuk 

mengurangi food waste behavior.  

Theory of Reasoned Action (TRA) 

Theory of Reasoned Action (TRA) 

menjelaskan bahwa niat seseorang dalam 

mengurangi food waste dipengaruhi oleh 

kesadaran lingkungan dan norma subjektif 



  

(Fishbein & Ajzen). Teori ini menyoroti 

bahwa perilaku didorong oleh kehendak 

pribadi dan faktor psikologis yang 

mendasarinya (Ajzen, 1985). Individu 

bertindak berdasarkan keinginannya untuk 

melakukan atau menghindari suatu perilaku 

tertentu (Ajzen & Fishbein, 1980 dalam 

Mahyarni, 2013). 

Penelitian ini menggunakan Theory 

of Resoned Action (TRA) atau teori 

tindakan beralaskan karena memiliki 

variabel yang sama yaitu tingkat kesadaran 

lingkungan masuk ke dalam variabel sikap 

terhadap perilaku (Attitude toward 

behavior). Tingkat kesadaran lingkungan 

merupakan suatu sikap mental yang 

mencakup tingkat pengetahuan, kepedulian, 

dan tindakan pada lingkungan. Variabel 

kedua yang sama yaitu pada norma 

subjektif. Dimana kedua variabel tersebut 

dapat membuat seseorang melakukan 

sesuatu atau niat berperilaku yang mana 

semakin tinggi hasil pengukuran maka 

semakin intens perilaku dilakukan dan 

sebaliknya semakin rendah hasil 

pengukuran maka perilaku tersebut tidak 

dilakukan.  

HIPOTESIS 

H1 : Variabel terpaan media sosial 

memiliki pengaruh positif terhadap 

variabel niat mengurangi food waste 

behavior.  

H2 : Variabel tingkat kesadaran 

lingkungan memiliki pengaruh positif 

terhadap niat mengurangi variabel food 

waste behavior.  

H3 : Variabel norma subjektif memiliki 

pengaruh positif terhadap variabel niat 

mengurangi food waste behavior. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode eksplanatori digunakan ke 

dalam penelitian ini dengan tujuan 

mengetahui pengaruh kausalitas antara 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Penelitian ini memiliki tiga variabel bebas 

yaitu terpaan media sosial, tingkat 

kesadaran lingkungan dan norma subjektif, 

serta memiliki satu variabel terikat yaitu niat 

mengurangi food waste behavior. Penelitian 

ini menggunakan subjek yaitu mahasiswa di 

Kota Semarang dengan rentang usia 18 – 24 

tahun berjumlah 100 responden. 

Teknik non-probability sampling 

menjadi teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini, lebih tepatnya convenience 

sampling. Teknik non-probability sampling 

merujuk pada cara pengambilan sampel 

yang tidak memberikan peluang yang 

seragam bagi setiap sampel yang ada 

(Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan 

sampel berikutnya adalah convenience 

sampling merujuk pada pengambilan sampel 

untuk mengumpulkan informasi dari 

anggota populasi yang tersedia dan mudah 

didapatkan (Sekaran & Bougie, 2016). 



  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kategorisasi Variabel Terpaan Media Sosial 

 

 

 

 

 

Berlandaskan diagram hasil 

penilaian tersebut terlihat bahwa variabel 

terpaan media sosial berada dalam kategori 

16 – 22. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

terpaan media sosial yang di alami 

responden cenderung sedang. Hal tersebut 

berarti responden diterpa informasi 

mengenai food waste dari media sosial 

hanya beberapa kali dalam sebulan dengan 

durasi yang sebentar dan cenderung hanya 

memperhatikan isi konten sekilas saja. 

Kategorisasi Variabel Tingkat Kesadaran 

Sosial 

 

 

 

 

Berlandaskan diagram hasil 

penilaian tersebut terlihat bahwa variabel 

tingkat kesadaran lingkungan berada dalam 

kategori 33 – 42 dan 43 – 52. Hal tersebut 

dikarenakan jumlah responden yang 

mengisi kuesioner sama banyak pada dua 

kategori. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

responden memiliki keyakinan yang sangat 

tinggi dalam memaknai lingkungan hidup, 

sikap positif, pengetahuan yang sangat 

tinggi yang dimiliki responden, dan 

responden turut aktif berpartisipasi terhadap 

isu – isu lingkungan hidup terutama yang 

berkaitan dengan food waste.  

Kategorisasi Variabel Norma Subjektif 

 

 

 

 

 

Berlandaskan diagram hasil 

penilaian tersebut terlihat bahwa variabel 

norma subjektif berada dalam kategori 22 – 

28. Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku 

yang dilakukan oleh responden sangat 

sesuai dengan norma subjektif. Artinya, 

responden mendapatkan pengaruh dari 

orang terdekat dan pengaruh orang lain atau 

kelompok referensi yang sangat kuat. 

Kategorisasi Variabel Niat Mengurangi Food 

Waste Behavior 

 

 

 

 

Berlandaskan diagram hasil 

penilaian tersebut terlihat bahwa variabel 

niat mengurangi food waste behavior berada 

dalam kategori 30 – 36. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa responden mempunyai 
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niat mengurangi food waste behavior. 

Artinya, responden memiliki niat yang 

sangat tinggi untuk tidak membuang 

makanan, mengatur rutinitas belanja 

makanan dengan bijak dan sesuai 

kebutuhan, serta memanfaatkan kembali 

sisa makanan agar layak dikonsumsi dan 

memanfaatkan stok bahan makanan yang 

tersisa.  

Hasil Uji Linier Berganda 

Uji Signifikansi Simultan (Uji – F) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil Uji 

F atau Uji Signifikansi Simultan 

mengemukakan nilai signifikansi yang 

diperoleh 0,000 artinya < 0,05, dengan nilai 

F mencapai 51,104. Temuan ini menguak 

pengujian yang dilakukan mempunyai 

tingkat signifikansi yang tinggi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terpaan media sosial (X1), tingkat 

kesadaran lingkungan (X2), dan norma 

subjektif (X3) secara simultan berpengaruh 

terhadap niat mengurangi food waste 

behavior (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

Pada table tersebut menunjukkan 

bahwa nilai adjusted R2 yaitu sebesar 0,603, 

artinya 60,3% variabel terpaan media sosial 

(X1), tingkat kesadaran lingkungan (X2), 

norma subjektif (X3) secara kolektif 

memiliki pengaruh moderat terhadap niat 

mengurangi food waste behavior (Y). 

Sisanya yaitu sebesar 39,7% dipengaruhi 

oleh faktor – faktor lain yang tidak ada 

dalam penelitian. 

Uji t Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

Selaras dengan tabel di atas, berikut 

adalah kesimpulan yang dapat diperoleh:   

• Nilai signifikansi untuk variabel 

Terpaan Media Sosial (X1) sebesar 

0,109, yang lebih besar dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh antara Terpaan Media 

Sosial dan Niat Mengurangi Food 

Waste Behavior.   

• Nilai signifikansi untuk variabel 

Tingkat Kesadaran Lingkungan (X2) 

sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05. Ini berarti bahwa Tingkat 

Kesadaran Lingkungan berpengaruh 

terhadap Niat Mengurangi Food 

Waste Behavior.   

• Nilai signifikansi variabel Norma 

Subjektif (X3) tercatat sebesar 0,000, 



  

yang juga lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Norma 

Subjektif memiliki pengaruh 

terhadap Niat Mengurangi Food 

Waste Behavior.   

Uji Analisis Linier Berganda 

Berikut hasil uji analisis linier 

berganda :  

• Pada model regresi dalam penelitian ini 

terdapat satu variabel independen yang 

menunjukkan hasil tidak signifikan dari 

tiga variabel bebas yaitu variabel 

Terpaan Media Sosial. Hal itu dapat 

dilihat dari probabilitas signifikansinya 

sebesar 0.109. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Niat 

Mengurangi Food Waste Behavior 

dipengaruhi oleh variabel lainnya dalam 

penelitian ini dengan persamaan : 

  

Y =  0,214X2 + 0,606X3 

 

• Nilai koefisien variabel Tingkat 

Kesadaran Lingkungan sebesar 0,214 

dengan nilai positif, yang 

mengindikasikan adanya pengaruh 

positif antara pengetahuan hijau 

terhadap Niat Mengurangi Food Waste 

Behavior. Variabel ini memiliki 

pengaruh yang lebih kecil dibandingkan 

variabel Norma Subjektif. Secara logis, 

variabel kesadaran tidak mudah diukur 

dan individu yang memiliki kesadaran 

belum tentu melakukan tindakan nyata. 

• Nilai koefisien variabel Norma Subjektif 

sebesar 0,606 dengan nilai positif, yang 

mengindikasikan adanya pengaruh positif 

antara pengetahuan hijau terhadap Niat 

Mengurangi Food Waste Behavior. Pada 

penelitian ini variabel Norma Subjektif 

menjadi paling berpengaruh karena nilai 

koefisiennya yang paling tinggi. Secara 

logis, hal tersebut terjadi karena Norma 

Subjektif bersifat kolektif. Dimana 

pengaruh kolektif cenderung lebih kuat 

dalam mengarahkan perilaku individu. 

Konfirmasi Teoritik 

Pada penelitian ini mengungkapkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

terpaan media sosial dengan niat 

mengurangi food waste behavior. Hasil ini 

menjadi temuan bahwa terpaan media sosial 

mengenai food waste saja tidak cukup 

mempengaruhi mahasiswa Semarang untuk 

memiliki niat mengurangi food waste 

behavior. Temuan ini selaras dengan Garbo 

(2023) dengan hasil variabel media sosial 

tidak berpengaruh terhadap minat 

mengurangi food waste. Ada faktor lain 

yang sangat penting dalam mengurangi food 

waste yaitu kontrol perilaku yang dirasakan 

individu (percieved behavior control) 

(Ozbuk, 2020), yang menunjukkan bahwa 

keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam mengelola makanan 



  

berperan penting dalam menentukan 

perilaku food waste.  

Dengan demikian, temuan ini 

menegaskan bahwa upaya mengurangi food 

waste tidak hanya bergantung pada terpaan 

media sosial, tapi pada berbagai faktor lain 

yaitu faktor individu dan lingkungan.Hal 

ini menunjukkan bahwa teori stimulus, 

organism, response (S-O-R) tidak terbukti 

dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, penelitian ini 

mengeksplorasi pengaruh antara variabel 

independen Norma Subjektif dan Niat 

Mengurangi Food Waste Behavior. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Norma 

Subjektif memiliki pengaruh terhadap Niat 

Mengurangi Food Waste Behavior, 

sebagaimana dibuktikan oleh nilai 

signifikansi 0,000 yang berarti < 0,05. 

Hasil analisis koefisien determinasi 

(adjusted R²) menunjukkan angka 0,603, 

yang berarti bahwa variabel X 

berkontribusi sebesar 60,3% terhadap 

variabel Y. 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya kesesuaian antara data yang 

diperoleh dengan Theory of Reasoned 

Action (TRA). Teori ini menjelaskan 

perilaku individu di landaskan pada niat 

yang dipengaruhi oleh sikap individu dan 

pengaruh sosial atau norma subjektif 

(Ajzen, 1985). Pada penelitian ini niat 

mengurangi food waste behavior 

dipengaruhi oleh tingkat kesadaran 

lingkungan dan norma subjektif. 

SIMPULAN 

Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan sebelumnya: 

1. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa terpaan media sosial 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap niat mengurangi food waste 

behavior pada mahasiswa di Kota 

Semarang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa terpaan media sosial yang berisi 

konten – konten mengenai food waste 

tidak cukup membuat mahasiswa 

Semarang untuk sampai memiliki niat 

untuk mengurangi perilaku pemborosan 

atau membuang makanan yang masih 

layak. Melainkan lebih kepada faktor – 

faktor lain yaitu faktor dalam diri 

seseorang dan lingkungan. 

2. Namun, tingkat kesadaran lingkungan 

dan norma subjektif terbukti memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap niat 

mahasiswa untuk mengurangi 

pemborosan makanan. Dapat 

diinterpretasikan bahwa mahasiswa 

Semarang memiliki niat mengurangi food 

waste behavior yang didukung dengan 

lingkungan terdekat seperti teman, 

keluarga, ataupun komunitas yang 

mendukung pengurangan pemborosan 

dan pembuangan sampah makanan yang 



  

masih layak konsumsi. Selain itu, niat 

tersebut juga didukung dengan 

kesadaran tinggi yang dimiliki 

mahasiswa Semarang akan pentingnya 

menjaga lingkungan. 

SARAN 

Teoritis 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel terpaan media sosial tidak 

berpengaruh terhadap niat mengurangi food 

waste behavior. Penelitian selanjutnya 

dapat mengeksplorasi faktor lain sebagai 

variabel independen, seperti faktor dalam 

diri seseorang dan lingkungan nyata. 

Praktis 

Saran praktis yang dapat diberikan 

oleh peneliti adalah diharapkan pemerintah  

mulai mengadakan kampanye nasional 

yang menyoroti pentingnya mengurangi 

food waste di berbagai sektor, termasuk 

rumah tangga, restoran, dan industri 

makanan. Selain itu, diperlukan penyediaan 

fasilitas yang mendukung redistribusi 

makanan berlebih ke komunitas yang 

membutuhkan, sehingga makanan yang 

masih layak konsumsi tidak terbuang sia-

sia. Lantaran generasi muda seperti 

mahasiswa sudah memiliki niat untuk 

mengurangi food waste behavior. Langkah 

ini tidak hanya membantu mengurangi 

limbah makanan, tetapi juga berkontribusi 

dalam menanggulangi masalah kelaparan 

dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap konsumsi pangan yang lebih 

bertanggung jawab. 

Sosial 

Diharapkan masyarakat, khususnya 

mahasiswa, dapat lebih sadar akan dampak 

dari pemborosan makanan dan mulai 

menerapkan kebiasaan yang lebih 

bertanggung jawab dalam mengelola 

konsumsi pangan mereka. Selain itu, 

masyarakat diharapkan dapat lebih bijak 

dalam membeli, menyimpan, dan 

mengonsumsi makanan agar dapat 

meminimalkan limbah makanan serta 

berkontribusi pada keberlanjutan 

lingkungan. 
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